Strategi Guru dalam Meningkatkan Perhatian Siswa dalam
Pembelajaran dengan Media Bercerita

Abstrak. Penelitian mi bertyjuan untuk menganalisis strategi guru dalam meningkatkan
perhatian siswa dalam pembelajaran melalui media bercerita. Perhatian siswa merupakan
faktor krusial dalam keberhasilan proses belajar mengajar, dan metode konvensional seringkali
gagal mempertahankan fokus siswa. Media bercerita menawarkan pendekatan yang menarik
dan mteraktif untuk mengatasi tantangan i Penelitian ni menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi kasus di salah satu sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui observasi langsung
di kelas, wawancara mendalam dengan guru, dan analisis dokumen terkait.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru menggunakan beberapa strategi utama dalam memanfaatkan media
bercerita untuk meningkatkan perhatian siswa. Strategi-strategi tersebut meliputi: pemilihan
cerita yang relevan dan menarik, penggunaan intonasi dan ekspresi wajah yang bervariasi,
melibatkan siswa secara aktif dalam cerita melalui pertanyaan atau aktivitas interaktif,
menciptakan suasana kelas yang kondusif, dan mengaitkan cerita dengan materi pelajaran
secara eksplisit. Implikasi dari penelitian i adalah bahwa media bercerita merupakan alat
yang efektif bagi guru untuk menumbuhkan minat dan menjaga atensi siswa, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan lebih
lanjut bagi guru dalam mengembangkan keterampilan bercerita yang efektif dan eksplorasi
lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang dari penggunaan media bercerita terhadap

motivasi belajar siswa.Kata
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Pendahuluan

Perhatian siswa merupakan salah satu faktor krusial dalam keberhasilan proses pembelajaran.
Tanpa perhatian yang optimal, informasi yang disampaikan guru cenderung tidak terserap
dengan baik, mengakibatkan rendahnya pemahaman dan hasil belajar. Di tengah beragamnya
tantangan yang dihadapi guru dalam mempertahankan fokus siswa, terutama dengan
menjamurnya distraksi dari berbagai sumber, penggunaan media pembelajaran yang mnovatif
menjadi sangat penting. Salah satu media yang telah terbukti efektif dalam menarik dan
mempertahankan perhatian siswa adalah media bercerita. Bercerita adalah kegiatan
menyampaikan kisah atau narasi yang melibatkan imajinasi dan emosi, menjadikannya alat
yang ampuh untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Artikel ini
akan membahas secara komprehensif berbagai strategi yang dapat diterapkan guru dalam

memanfaatkan media bercerita untuk meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran.

Pentingnya Perhatian dalam Pembelajaran

Perhatian adalah gerbang menuju proses kognitif yang lebih tinggi, seperti pemahaman,

memori, dan pemecahan masalah. Ketika siswa memberikan perhatian penuh, mereka mampu:

a) Menerima informasi dengan lebih baik:
Perhatian memungkinkan siswa untuk menyaring informasi penting dari lingkungan
belajar.
b) Memproses informasi secara mendalam:
Dengan perhatian, siswa dapat menganalisis, menginterpretasikan, dan menghubungkan
mformasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada.
¢) Meningkatkan retensi memori:
Informasi yang diproses dengan perhatian akan lebih mudah diingat dalam jangka panjang.
d) Membangun motivasi belajar:

Siswa yang merasa tertarik dan terlibat akan lebih termotivasi untuk belajar.

Sebaliknya, kurangnya perhatian dapat menyebabkan kebingungan, kegagalan dalam
memahami konsep, dan pada akhirnya, frustrasi dalam belajar. Oleh karena itu, tugas guru tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga memastikan siswa tetap terlibat dan memberikan

perhatian penuh.



Media Bercerita sebagai Solusi

Bercerita adalah tradisi kuno yang kaya akan nilai pendidikan. Dalam konteks pembelajaran

modern, bercerita menawarkan beberapa keunggulan:

a)

b)

Menarik perhatian secara alami:

Manusia secara mtrinsik tertarik pada kisah. Cerita memiliki daya tarik emosional dan
kognitif yang kuat.

Membangkitkan imajinasi:

Cerita merangsang imajinasi siswa, memungkinkan mereka memvisualisasikan adegan,
karakter, dan peristiwa.

Meningkatkan empati dan pemahaman sosial:

Melalui cerita, siswa dapat belajar tentang berbagai perspektif, emosi, dan nilai-nilai.
Membuat pembelajaran lebih relevan:

Materi pelajaran yang disampaikan melalui cerita menjadi lebith mudah dipahami dan
diingat karena dikaitkan dengan narasi yang menarik.

Fleksibel dan dapat diadaptasi:

Bercerita dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran dan tingkatan usia.

Strategi Guru dalam Meningkatkan Perhatian Siswa dengan Media

Bercerita

Untuk mengoptimalkan penggunaan media bercerita dalam meningkatkan perhatian siswa,

guru dapat menerapkan strategi-strategi berikut:

1. Pemilihan Cerita yang Tepat
a) Relevansidengan Materi Pelajaran:
Pilih cerita yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan tujuan
pembelajaran. Misalnya, untuk pelajaran sejarah, guru dapat bercerita tentang
tokoh pahlawan; untuk sains, guru bisa menceritakan kisah penemuan ilmiah.
b) Sesuai Usia dan Tingkat Perkembangan Siswa:
Cerita untuk siswa PAUD tentu berbeda dengan siswa SMP. Sesuaikan panjang,

kompleksitas bahasa, dan tema cerita dengan kemampuan kognitif dan minat siswa.



¢)

d)

Memiliki Unsur Konflik dan Resolusi:

Cerita yang baikk umumnya memiliki konflk yang menark dan resolusi yang
memuaskan. Unsur ini akan menjaga ketegangan dan membuat siswa penasaran.
Mengandung Pesan Moral atau Nilai Pendidikan:

Cerita yang baik tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik. Masukkan pesan
moral atau nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan.

2. Persiapan Guru yang Matang

a)

b)

Menguasai Cerita:

Guru harus benar-benar memahami alur cerita, karakter, dan pesan yang ingin
disampaikan. Latihan bercerita di depan cermin atau rekan kerja dapat membantu.
Menyiapkan Alat Bantu (Opsional):

Guru bisa menggunakan alat bantu sederhana seperti boneka tangan, gambar,
properti kecil, atau pakaian yang sesuai dengan tema cerita untuk menambah daya
tarik visual.

Menentukan Tujuan Pembelajaran yang Jelas:

Sebelum bercerita, tentukan apa yang ingin dicapai siswa dari cerita tersebut

(misalnya, memahami konsep, mengidentifikasi karakter, menarik kesimpulan).

3. Teknik Penyampaian Cerita yang Menarik

a)

b)

d)

Ekspresi Wajah dan Gerakan Tubuh:

Gunakan ekspresi wajah yang beragam dan gerakan tubuh yang dinamis untuk
menghidupkan karakter dan suasana cerita.

Variasi Suara (Intonasi, Tempo, Volume):

Ubah intonasi suara untuk membedakan karakter, gunakan tempo yang bervariasi
untuk menciptakan ketegangan atau menenangkan, dan sesuaikan volume suara
untuk menarik perhatian.

Kontak Mata:

Pertahankan kontak mata dengan seluruh siswa untuk menciptakan koneksi
personal dan memastikan mereka tetap terlibat.

Jeda dan Penekanan:

Gunakan jeda di momen-momen penting untuk membangun antisipasi dan berikan
penekanan pada kata atau frasa kunci.

Melibatkan Siswa Secara Interaktif:



Ajukan pertanyaan retoris selama bercerita (“Kira-kira apa yang akan terjadi
selanjutnya, ya?”), minta siswa menebak kelanjutan cerita, atau ajak mereka
menirukan suara atau gerakan.
4. Aktivitas Pascabercerita

a) Diskusi dan Tanya Jawab:
Setelah bercerita, ajak siswa berdiskusi tentang isi cerita, karakter, dan pesan
moralnya. Berikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau menyampaikan
pendapat mereka.

b) Kegiatan Kreatif:
Ajak siswa untuk menggambar, menulis, atau memerankan kembali bagian dari
cerita. Ini akan membantu menguatkan pemahaman dan memori mereka.

¢) Menghubungkan Cerita dengan Materi Pelajaran:
Secara eksplisit kaitkan cerita dengan konsep atau materi yang sedang dipelajari.
Ini membantu siswa melihat relevansi dan aplikasi dari cerita tersebut.

d) RefleksiDiri:
Dorong siswa untuk merefleksikan nilai-nilai atau pelajaran yang bisa diambil dari
cerita dan bagaimana hal itu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Lingkungan Belajar yang Kondusif

a) Pencahayaan dan Suasana:
Pastikan ruangan memiliki pencahayaan yang cukup dan suasana yang tenang agar
siswa dapat fokus.

b) Pengaturan Duduk:
Atur tempat duduk siswa agar semua dapat melihat dan mendengar guru dengan
jelas. Duduk melingkar atau lesehan bisa menciptakan suasana yang lebih akrab.

¢) Aturan yang Jelas:
Jelaskan aturan selama sesi bercerita (misalnya, mendengarkan dengan seksama,

tidak berbicara sendiri) untuk menjaga ketertiban.
Tantangan dan Solusi
Meskipun media bercerita sangat efektif, ada beberapa tantangan yang mungkin dihadapi guru:

a) Kurangnya Keterampilan Bercerita Guru:

Tidak semua guru memiliki bakat alami dalam bercertita.



Solusi: Guru dapat mengikuti pelathan bercerita, menonton contoh-contoh pencerita
profesional, atau berlatih secara rutin.

b) Keterbatasan Waktu:
Mengmntegrasikan bercerita ke dalam kurikulum yang padat bisa menjadi tantangan.
Solusi: Pilh cerita yang ringkas namun padat makna, atau gunakan cerita sebagai
pembuka atau penutup pelajaran.

¢) Siswa yang Sulit Fokus:
Beberapa siswa mungkin memiliki rentang perhatian yang sangat pendek.
Solusi: Gunakan teknik bercerita yang lebih interaktif, libatkan siswa secara ndividu,
atau lbatkan mereka dalam kegiatan fisik singkat di sela-sela cerita.

d) Ketersediaan Bahan Cerita:
Mencari cerita yang relevan dan menarik bisa memakan waktu.
Solusi: Manfaatkan sumber daya daring, buku cerita anak, atau bahkan menciptakan

cerita sendiri yang disesuaikan dengan kebutuhan.
Kesimpulan

Media bercerita menawarkan potensi besar bagi guru untuk meningkatkan perhatian siswa
dalam pembelajaran. Dengan strategi yang tepat, mulai dari pemilihan cerita yang relevan,
persiapan yang matang, teknik penyampaian yang menarik, hingga aktivitas pascabercerita
yang menguatkan pemahaman, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya
efektif tetapi juga menyenangkan dan tak terlupakan. Melalui kisah-kisah yang disampaikan,
siswa tidak hanya menyerap mnformasi, tetapi juga mengembangkan imajinasi, empati, dan
kecintaan terhadap belajar, yang merupakan fondasi penting bagi keberhasilan pendidikan

mereka.
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